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Abstract. Bicycles are a vehicle that has become a means of transportation used by many people. Currently, motorbikes, cars 

and public transportation have replaced bicycles as one of the modern vehicles whose function has been replaced. 

This means of transportation utilizes power from petroleum fuel. As technology develops more rapidly and produces 

oil-fueled vehicles, it will result in air pollution which can affect health. Alternative fuel transportation means are 

means of transportation that do not use petroleum fuel. For example, an electric bicycle uses electricity as a source 

of propulsion. The aim of this research is to make an efficient electric bicycle by testing the power capability of an 

electric bicycle with variations in load and distance traveled using a dry battery and a wet battery. The results of 

testing using a load of 60 kg drain more power on the battery than a load of 50 kg because the engine speed is also 

greater. and the longer the distance traveled, the more battery power is used. The dry battery test results showed the 

lowest result was 0.24 volts with a time of 0.42 seconds and the highest was 0.94 volts with a time of 1.43 seconds and 

on wet batteries there was a lowest result of 0.37 volts with a time of 0.44 seconds and the highest was 1.12 volts with 

a time of 1.45 seconds. 
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Abstrak. Sepeda merupakan alat kendaraan yang sudah menjadi salah satu transportasi yang digunakan banyak orang. Saat 

ini sepeda motor, mobil, dan angkutan umum telah menggantikan sepeda sebagai salah satu kendaraan modern yang 

fungsinya telah digantikan.. Alat transportasi ini yang memanfaatkan daya dari bahan bakar minyak bumi. Semakin 

berkembangnya teknologi yang semakin cepat memproduksi kendaraan yang berbahan bakar minyak, akan 

mengakibatkan polusi udara yang bisa mempengaruhi kesehatan. Alat trasportasi yang berbahan bakar alternatif 

merupakan alat transportasi yang tidak menggunakan bahan bakar dari minyak bumi. Sebagai contoh sepeda listrik 

yang memanfaatkan dari tenaga listrik sebagai sumber tenaga penggeraknya. Tujuan dari penelitian ini adalah 

membuat sepeda listrik yang efisien dengan melakukan pengujian kemampuan daya sepeda listrik dengan variasi 

beban,jarak tempuh dengan menggunakan accu kering dan accu basah. hasil dari pengujian dengan menggunakan 

beban 60 Kg lebih banyak menguras daya pada accu dibandingkan bebn 50 kg dikarenakan putaran mesin juga 

semakin besa. dan semakin jauh jarak yang ditempuh maka daya accu yang digunakan juga semakin banyak. Hasil 

pengujian accu kering terdapat hasil terendah 0.24 volt dengan waktu 0.42 sekon dan tertinggi 0,94 volt dengan 

waktu 1.43  sekon dan pada accu basah terdapat hasil terendah 0.37 volt dengan waktu 0.44 sekon dan tertinggi 1.12 

volt dengan waktu 1.45 sekon.  

Kata Kunci – Sepeda Listrik, Daya, Accu Kering, Accu Basah.

I. PENDAHULUAN 

Sepeda merupakan alat kendaraan yang sudah menjadi salah satu transportasi yang digunakan banyak orang. Saat 

ini sepeda motor, mobil, dan angkutan umum telah menggantikan sepeda sebagai salah satu kendaraan modern yang 

fungsinya telah digantikan. Alat transportasi ini yang memanfaatkan daya dari bahan bakar minyak bumi. Semakin 

berkembangnya teknologi yang semakin cepat memproduksi kendaraan yang berbahan bakar minyak, akan 

mengakibatkan polusi udara yang bisa mempengaruhi Kesehatan. Sepeda motor dan transportasi umum saat ini adalah 

dua cara paling populer bagi individu untuk bepergian ke luar kota, terutama bagi mereka yang berasal dari kelas 

menengah dan latar belakang sosial ekonomi bawah yang tidak memiliki mobil pribadi. Meskipun trasnportasi 

bermotor banyak di gemari, tetapi beberapa orang lebih menggunakan sepeda untuk berpergian yang lebih dekat, 

karena menggunakan sepeda lebih rama lingkungan dan tidak memerlukan biaya yang cukup banyak.[1]  

Alat trasportasi yang berbahan bakar alternatif merupakan alat transportasi yang tidak menggunakan bahan bakar 

dari minyak bumi. Sebagai contoh sepeda listrik yang memanfaatkan dari tenaga listrik sebagai sumber tenaga 

penggeraknya. Dengan perkembangan teknologi yang begitu pesat dibidang transportasi ini. banyak sekali 

terobosanterobosan yang inovatif dalam bidang transportasi. Salah satunya yaitu sepeda listrik yang perlu 

dikembangkan karena lebih mudah dan efisien dalam pemakaian. Maka dari itu Sepeda listrik sangat cocok dipakai 

oleh pengguna yang tinggal di daerah perkotaan untuk bepergian dengan jarak dekat.[2]  
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Sepeda listrik ini dipakai seperti halnya sepeda biasa yang menggunakan pedal, namun tenaga yang dikeluarkan 

oleh pengendara lebih kecil dari sepeda listrik, karena dibantu oleh motor listrik maka tenaga yang dikeluarkan akan 

bertambah besar. Hal ini memungkinkan pengendara bisa mencapai jarak tempuh yang lebih jauh. Pada sepeda listrik 

ini tentunya membutuhkan baterai/accu sebagai sumber energi untuk menggerakkan motor listrik.  

Baterai sangat dibutuhkan oleh kendaraan listrik sebagai sumber daya untuk bagianbagian listrik seperti motor 

starter, penerangan (lampu), klakson, dan lain sebagainya. Sebagai sumber daya utama untuk semua komponen listrik 

pada kendaraan listrik, baterai memainkan peran penting dalam pengoperasian komponen tersebut. Baterai atau 

akumulator 2 adalah sel listrik di mana proses elektrokimia reversibel yang sangat efisien terjadi. Sebagai hasil dari 

reaksi listrik reversibel ini, dimungkinkan untuk melakukan proses untuk mengubah kimia menjadi listrik (proses 

pengosongan) dan, sebaliknya, untuk mengubah listrik menjadi kimia (proses pengisian) dengan menggunakan 

metode yang dijelaskan di atas untuk meregenerasi perangkat listrik dari perangkat listrik dengan menghilangkan arus 

listrik dari polaritas yang terpolarisasi dalam arah yang berlawanan dengan sel. Baterai menggunakan proses kimia 

untuk menghilangkan listrik.[3] Pada penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh jenis baterai pada 

sepada listrik terhadap daya tahan dan mengetahui efisiensi pada accu basah dan accu kering pada sepeda listrik. 

II. METODE 

A. Diagram Alur Penelitian  

Diagram alir ini dibuat supaya penelitian ini dapat terlaksana sesuai dengan tahapan dan menghindari kekeliruan 

pada saat melakukan penelitan. Oleh karenaitu dibuat sebuah diagram alur pada penelitian ini sebagai berikut. 

 
Gambar 1. Diagram Alur Penelitian 

B. Studi Literatur 

Studi literatur tentang proses pembubutan terfokus pada pentingnya proses pembuatan sepeda listrik untuk 

menemukan pengujian daya tahan dan efisiensi accu sepeda listik. Daya tahan dan efisiensi accu sepeda listrik 

menggunakan accu basah dan accu kering dengan dipengaruhi beban, jarak tempuh, waktu, kapasitas accu dan 

kecepatan maksimal sepeda listrik. Penelitian mendatang perlu mengeksplorasi lebih lanjut pengaruh beban, jarak 

tempuh, waktu, kapasitas accu dan kecepatan maksimal untuk inovasi sepeda listrik yang lebih baik. 
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C. Persiapan Alat dan Bahan 

Persiapan alat dan bahan yang diperlukan untuk melakukan penelitian dan pengujian adalah sebagai berikut : 

1. Motor Penggerak (Dinamo)  

Motor Peggerak adalah karakteristik utama yang dimiliki oleh sepeda listrik. Komponen yang lebih 

umum disebut dinamo bekerja dalam mengubah energi listrik dari baterai menjadi energi mekanis atau 

gerak. Sumber tegangan DC memberi daya pada motor listrik jenis ini. Arus maju, arus balik, tegangan 

positif, dan tegangan negatif pada motor DC menentukan arah putaran motor DC.[4] 

 
Gambar 2. Motor Penggerak (Dinamo) 

2. Accu Basah  

Accu Basah merupakan Baterai model basah, atau yang mengandung cairan asam sulfat (H2SO4), 

adalah jenis baterai ini. Ketika reaksi kimia terjadi antara sel dan air baterai, fitur utama memiliki lubang 

dengan penutup yang membantu meningkatkan air baterai ketika hampir habis karena penguapan. Sel-

selnya terbuat dari timbal (Pb). Kekurangan baterai ini adalah pengguna perlu waspada untuk sering 

mengecek ketinggian air pada baterai. Zat ini sangat korosif. Hidrogen, komponen uap air baterai, mudah 

terbakar dan meledak saat terkena percikan api. memiliki tingkat self-discharge tertinggi dari baterai apa 

pun, yang mengharuskan sengatan listrik kembali ketika dibiarkan terlalu lama.[5] 

 
Gambar 3. Accu Basah 

3. Accu Kering  

Aki kering merupakan jenis aki yang tidak membutuhkan cairan elektrolit. Sebaliknya, aki ini 

menggunakan gel elektrolit yang terkandung dalam separator, sehingga tidak memerlukan perawatan 

khusus dan tidak memerlukan pengisian air elektrolit secara berkala. Sel listrik yang dikenal sebagai accu 

kering memungkinkan reaksi elektrokimia reversibel yang sangat efisien. Proses elektrokimia reversibel 

(juga dikenal sebagai proses pelepasan) mengacu pada kemampuan baterai untuk mengubah bahan kimia 

menjadi energi listrik, dan Sel listrik yang dikenal sebagai accu kering memungkinkan reaksi elektrokimia 

reversibel yang sangat efisien. Proses elektrokimia reversibel (juga dikenal sebagai proses pelepasan) 

mengacu pada kemampuan baterai untuk mengubah bahan kimia menjadi energi listrik. [6] 

 
Gambar 4. Accu Kering 
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4. Baterai Lithium-Ion 

Baterai lithium ion adalah baterai yang berjenis isi ulang (Rechargable Battery). Di dalam baterai ini 

terdapat bagian ion littium yang bergerak dari elektrode negatif ke elektrode positif pada saat baterai 

digunakan. Baterai ini merupakan jenis baterai isi ulang yang paling populer dalam peralatan elektronik, 

karena memiliki sumber energi yang paling baik. Ketika baterai ini habis dan diisi ulang, ion lithium 

bermigrasi dari elektroda negatif ke elektroda positif. Tidak seperti baterai lithium yang tidak dapat diisi 

ulang, yang menggunakan lithium logam sebagai bahan elektrodanya, baterai lithium-ion menggunakan 

senyawa lithium interkalasi. 

 
Gambar 5. Baterai Lithium-Ion 

5. Controller  

Controller motor yang berfungsi untuk mengatur kecepatan dan kelistrikan pada sepeda listrik. Nilai 

prelabel kecepatan variabel aritmatika digunakan, untuk menyelesaikan pengaturan kecepatan putar dalam 

sekala besar secara akurat. 

 
Gambar 6. Conroller 

6. Handle Gas 

Hendle gas berfungsi untuk mengatur kecepatan listrik, ada 3 model yang sering digunakan yaitu handle 

gas tarik atau throttle control, thumb throttle control, dan pedal assist system (PAS). 

 
Gambar 7. Handle Gas 

D. Pembuatan Sepeda Listrik  

Pembuatan sepeda listrik dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

1. Pertama yaitu melakukan pengelasan pada rangka sepeda bekas untuk memastikan bahwa sepeda 

tersebut kuat dan dapat digunakan untuk sepeda listrik. 

2. Kemudian membuat dan melakukan pengelasan dudukan accu, tempat konroler, tempat baterai dan 

tempat dynamo penggerak. 

3. Setelah terpasang dudukan untuk komponen-komponen selanjutnya dilakukan pengampasan pada 

rangka sepeda listrik. 

4. Kemudian melakukan proses pegecatan pada rangka sepeda listrik. 

5. Lalu memasang komponen-komponen yaitu accu, kontoller, baterai, dan dynamo pengerak. 

6. Setelah terpasang kemudian dilakukan assembly kelisrikan pada komponen-komponen tersebut. 
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7. Apabila sudah terakit semua sepeda listrik dilakukan pengujian daya tahan accu dengan menggunakan 

aplikasi Ulysse Speedometer pada handpone untuk mengetahui jarak yang di tempuh dan kecepatan 

sepeda listrik. 

 
Gambar 8. Sepeda Listrik 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengujian Daya Tahan Dan Efisiensi Sepeda Listrik 

Berdasarkan pengujian Daya tahan dan efisiensi sepeda listrik didapatkan hasil dari menggunakan dua model accu 

yaitu accu kering dan accu basah dengan hasil dimana hasil pengujiannya  adalah 

 Tabel 2. Hasil Pengujian Jarak Tempuh Accu Kering 

No. 

Accu Kering 

Bobot 

(kg) 

Jarak 

Tempuh (m) 

Waktu 

(menit) 

Daya Accu (V) Kuat Arus (A) Kecepatan 

rata-rata 

(km/jam) 
Sebelum Sebelum Total Dipakai 

Tidak 

Dipakai 

1. 50 

200 m 00.42 25.28 25.28 0.24 25 10 15 

300 m 01.01 25.04 25.04 0.38 25 10 15 

400 m 01.36 24.66 24.66 0.63 25 10 15 

2. 60 

200 m 00.44 25.44 25.44 0.38 25 10 15 

300 m 01.02 25.06 25.06 0.53 25 10 15 

400 m 01.43 24.53 24.53 0.97 25 10 15 

Sesuai dengan Tabel 2. hasil pengujian daya tahan accu dan efisiensi sepeda listrik dengan menggunakan accu 

kering dengan variasi yang telah ditertukan yaitu diperoleh nilai terendah pada pengujian dengan bobot 50 kg, jarak 

tempuh 200 m, kuat arus accu saat dipakai 25 A dan kuat arus saat tidak dipakai 10 A dan kecepatan rata-ratanya 18 

km/jam (max) memperoleh hasil waktu 00.42 sekon dan total daya accu yang digunakan 0.24 volt. nilai tertinggi pada 

pengujian dengan bobot 60 kg, jarak tempuh 400 m, kuat arus accu saat dipakai 25 A dan kuat arus saat tidak dipakai 

10 A dan kecepatan rata-ratanya 18 km/jam (max) memperoleh hasil waktu 01.43 sekon dan total daya accu yang 

digunakan 0.97 volt. 

 

Tabel 3. Hasil Pengujian Jarak Tempuh Accu Basah 

No. 

Accu Basah 

Bobot 

(kg) 

Jarak 

Tempuh 

(m) 

Waktu 

(menit) 

Daya Accu (V) Kuat Arus (A) Kecepatan 

rata-rata 

(km/jam) 
Sebelum Sebelum Total Dipakai 

Tidak 

Dipakai 

1. 50 

200 m 00.44 24.81 24.44 0.37 25 10 15 

300 m 01.01 24.44 23.88 0.56 25 10 15 

400 m 01.37 23.88 23.12 0.76 25 10 15 

2. 60 

200 m 00.45 24.93 24.41 0.52 25 10 15 

300 m 01.03 24.41 24.65 0.76 25 10 15 

400 m 01.45 23.63 22.53 1.12 25 10 15 

Sesuai dengan Tabel 3. hasil pengujian daya tahan accu dan efisiensi sepeda listrik dengan menggunakan accu 

basah dengan variasi yang telah ditertukan yaitu diperoleh nilai terendah pada pengujian dengan bobot 50 kg, jarak 

tempuh 200 m, kuat arus accu saat dipakai 25 A dan kuat arus saat tidak dipakai 10 A dan kecepatan rata-ratanya 18 

km/jam (max) memperoleh hasil waktu 00.44 sekon dan total daya accu yang digunakan 0.37 volt. nilai tertinggi pada 

pengujian dengan bobot 60 kg, jarak tempuh 400 m, kuat arus accu saat dipakai 25 A dan kuat arus saat tidak dipakai 

10 A dan kecepatan rata-ratanya 18 km/jam (max) memperoleh hasil waktu 01.45 sekon dan total daya accu yang 

digunakan 1.12 volt. 
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B. Grafik dan Analisa Daya Tahan Dan Efisiensi Sepeda Listrik 
Berdasarkan hasil pengujian daya tahan dan efisiensi sepeda listrik didapatkan hasil dari menggunakan dua model 

accu yaitu accu kering dan accu basah dapat di jelaskan dengan grafik sebagai berikut.  

 

1. Grafik Hasil Uji Daya Tahan dan Efisiensi Sepeda Listrik pada Accu Kering 

 
Gambar 9. Grafik Hasil Uji Daya Tahan dan Efisiensi Sepeda Listrik pada Accu Kering 

Pada diagram di atas menunjukkan bahwa hasil dari pengujian dengan menggunakan beban 60 Kg lebih 

banyak menguras daya pada accu dibandingkan bebn 50 kg dikarenakan putaran mesin juga semakin besar 

dan semakin jauh jarak yang ditempuh maka daya accu yang digunakan juga semakin banyak. Lalu 

didapatkan nilai terendah pada pengujian dengan bobot 50 kg, jarak tempuh 200 m, kuat arus accu saat 

dipakai 25 A dan kuat arus saat tidak dipakai 10 A dan kecepatan rata-ratanya 18 km/jam (max) memperoleh 

hasil waktu 00.42 sekon dan total daya accu yang digunakan 0.24 volt. nilai tertinggi pada pengujian dengan 

bobot 60 kg, jarak tempuh 400 m, kuat arus accu saat dipakai 25 A dan kuat arus saat tidak dipakai 10 A dan 

kecepatan rata-ratanya 18 km/jam (max) memperoleh hasil waktu 01.43 sekon dan total daya accu yang 

digunakan 0.97 volt. 

 

2. Grafik Hasil Uji Daya Tahan dan Efisiensi Sepeda Listrik pada Accu Basah 

 
Gambar 10. Grafik Hasil Uji Daya Tahan dan Efisiensi Sepeda Listrik pada Accu Basah 

Pada diagram di atas menunjukkan bahwa hasil dari pengujian dengan menggunakan beban 60 Kg lebih 

banyak menguras daya pada accu dibandingkan bebn 50 kg dikarenakan putaran mesin juga semakin besar. 

dan semakin jauh jarak yang ditempuh maka daya accu yang digunakan juga semakin banyak. Lalu  

didapatkan diperoleh nilai terendah pada pengujian dengan bobot 50 kg, jarak tempuh 200 m, kuat arus accu 

saat dipakai 25 A dan kuat arus saat tidak dipakai 10 A dan kecepatan rata-ratanya 18 km/jam (max) 

memperoleh hasil waktu 00.44 sekon dan total daya accu yang digunakan 0.37 volt. nilai tertinggi pada 
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pengujian dengan bobot 60 kg, jarak tempuh 400 m, kuat arus accu saat dipakai 25 A dan kuat arus saat tidak 

dipakai 10 A dan kecepatan rata-ratanya 18 km/jam (max) memperoleh hasil waktu 01.45 sekon dan total 

daya accu yang digunakan 1.12 volt. 

 IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa dari “Pengaruh Beban Pada Sepeda Listrik Terhadap Kemampuan Daya 

Accu Kering dan Accu Basah” maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil dari pengujian dengan menggunakan beban 60 Kg lebih banyak menguras daya pada accu dibandingkan 

bebn 50 kg dikarenakan putaran mesin juga semakin besar. dan semakin jauh jarak yang ditempuh maka daya 

accu yang digunakan juga semakin banyak. 

2. Pengujian kemampuan daya pada accu kering didapat nilai terendah pada pengujian dengan bobot 50 kg, jarak 

tempuh 200 m, kuat arus accu saat dipakai 25 A dan kuat arus saat tidak dipakai 10 A dan kecepatan rata-

ratanya 18 km/jam (max) memperoleh hasil waktu 00.42 sekon dan total daya accu yang digunakan 0.24 volt. 

nilai tertinggi pada pengujian dengan bobot 60 kg, jarak tempuh 400 m, kuat arus accu saat dipakai 25 A dan 

kuat arus saat tidak dipakai 10 A dan kecepatan rata-ratanya 18 km/jam (max) memperoleh hasil waktu 01.43 

sekon dan total daya accu yang digunakan 0.97 volt. 

3. Pengujian kemampuan daya pada accu kering didapat nilai terendah pada pengujian dengan bobot 50 kg, jarak 

tempuh 200 m, kuat arus accu saat dipakai 25 A dan kuat arus saat tidak dipakai 10 A dan kecepatan rata-

ratanya 18 km/jam (max) memperoleh hasil waktu 00.44 sekon dan total daya accu yang digunakan 0.37 volt. 

nilai tertinggi pada pengujian dengan bobot 60 kg, jarak tempuh 400 m, kuat arus accu saat dipakai 25 A dan 

kuat arus saat tidak dipakai 10 A dan kecepatan rata-ratanya 18 km/jam (max) memperoleh hasil waktu 01.45 

sekon dan total daya accu yang digunakan 1.12 volt. 
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